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Penurunan kualitas air yang sering terjadi pada budidaya udang vaname
dapat menyebabkan munculnya serangan penyakit, yang dapat menyebabkan
kerugian. Penyakit yang dihadapi para petambak udang vaname dapat disebabkan
oleh bakteri, parasit, jamur, dan virus. Penyakit udang vaname yang disebabkan
oleh bakteri Vibrio disebut dengan penyakit Vibriosis, yang dapat mengakibatkan
kematian hingga 100%. Salah satu upaya untuk menanggulangi penyakit tersebt
dapat dilakukan dengan berbagai bahan alternatif alami yang menggunakan
tumbuh-tumbuhan sebagai pencegahan dan pengobatan suatu penyakit seperti
ekstrak Caulerpa racemosa. Ekstrak Caulerpa racemosa memiliki kandungan
metabolit sekunder seperti senyawa sulfat polisakarida, flavonoid, dan fenol yang
dapat digunakan sebagai anti bakteri untuk menghambat pertumbuhan bakteri.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui daya hambat ekstrak hot water
Caulerpa racemosa terhadap pertumbuhan Vibrio harveyi dan Vibrio
parahaemolyticus.

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari sembilan perlakuan yang didasarkan pada perbedaan
konsentrasi ekstrak Caulerpa racemosa yang diberikan, yaitu Perlakuan 1 (kontrol
negatif, DMSO 5%), Perlakuan 2 (kontrol positif, Oxytetracyclin 6,25 ppm),
Perlakuan 3 (1 ppm), Perlakuan 4 (10 ppm), Perlakuan 5 (100 ppm), Perlakuan 6
(250 ppm), Perlakuan 7 (500 ppm), Perlakuan 8 (750 ppm), dan Perlakuan 9
(1000 ppm) dengan tiga ulangan setiap perlakuan. Parameter yang diamati yaitu
zona hambat di sekitar kertas cakram. Analisis data menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji lanjut jarak berganda Duncan
(DMRT).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak Caulerpa
racemosa memberikan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan
Vibrio harveyi dan Vibrio parahaemolyticus. Zona hambat terendah yang mampu
menghambat Vibrio harveyi yaitu pada konsentrasi 100 ppm dengan rata-rata
diameter zona hambat 6,68 mm dan konsentrasi tertinggi yaitu 1000 ppm dengan
rata-rata diameter zona hambat 8,65 mm, sedangkan zona hambat terendah pada
Vibrio parahaemolyticus yaitu pada konsentrasi 100 ppm dengan rata-rata
diameter zona hambat sebesar 6,05 mm dan konsentrasi tertinggi adalah 1000
ppm dengan rata-rata diameter 9,14 mm.
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The decline in water quality that often occurs in white shrimp cultivation
can cause disease attacks, which can cause losses. Diseases faced by shrimp
farmers can be caused by bacteria, parasites, fungi, and viruses. The white shrimp
disease caused by the Vibrio bacteria is called Vibriosis disease, which can cause
up to 100% death. One of the efforts to overcome this disease can be done with
various natural alternative materials that use plants as prevention and treatment of
a disease such as Caulerpa racemosa extract. Caulerpa racemosa extract contains
secondary metabolites such as sulfate polysaccharide compounds, flavonoids, and
phenol which can be used as anti bacterial to inhibit bacterial growth. The
purpose of this study was to determine the inhibition of hot water extract of
Caulerpa racemosa on the growth of Vibrio harveyi and Vibrio parahaemolyticus.

This research was an experimental study with a completely randomized
design (CRD) consisting of nine treatments based on differences in the
concentration of Caulerpa racemosa extract given, namely treatment 1 (negative
control, DMSO 5%), treatment 2 (positive control, Oxytetracycline 6,25 ppm),
treatment 3 (1 ppm), treatment. 4 (10 ppm), Treatment 5 (100 ppm), Treatment 6
(250 ppm), Treatment 7 (500 ppm), Treatment 8 (750 ppm), and Treatment 9
(1000 ppm) with three repetitions of each treatment. The parameters observed
were the inhibition zone around the disc paper. Data analysis used Analysis of
Variance (ANOVA) followed by Duncan's multiple-range further test (DMRT).

The results of this study indicated that the use of Caulerpa racemosa
extract gave significantly different results (p <0.05) on the growth of Vibrio
harveyi and Vibrio parahaemolyticus. The lowest inhibition zone capable of
inhibiting Vibrio harveyi is at a concentration of 100 ppm with an average
inhibition zone diameter of 6.68 mm and the highest concentration is 1000 ppm
with an average inhibition zone diameter of 8.65 mm, while the lowest inhibition
zone is in Vibrio parahaemolyticus, at a concentration of 100 ppm with an
average diameter of the inhibition zone of 6.05 mm and the highest concentration
of 1000 ppm with an average diameter of 9.14 mm.
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